
 

BAB V  

PENUTUP 

 

A.​ Kesimpulan 

Dari perancangan Interior Showroom United Bike Tangerang ini dapat 

disimpulkan bahwa dalam menerapkan mengusung konsep Holistic Branding 

yang mengintegrasikan identitas United Bike, sebagai landasan elemen desain 

yang memperkuat brand recognition. Penggunaan tone warna yang sesuai dengan 

branding United Bike dan pemakaian furniture custom yang memperkuat 

pengalaman berkesan pada pengunjung. Penataan display dan spot lighting untuk 

menonjolkan produk yang dipajang serta menjadi titik fokus desainya. 

Pembagian layout yang spesifik yang memberikan kemudahan pengunjung 

mengenali ruang serta menambah pengalaman ruang. Dalam desainnya 

dimunculkan Workshop sebagai tempat pengunjung custom secara langsung di 

sitenya. Pada lantai dua terdapat cafe yang dapat digunakan sebagai area 

komunitas dan resting area bagi stafnya yang dibuat agar terjadi interaksi 

pengguna ruang. Ditambah area merchandising sebagai area untuk mendapatkan 

aksesoris dan merch terbatas dari United Bike.  

Hal-hal ini dipertimbangkan dengan kebutuhan utama pengguna ruang dan 

branding dari United Bike sehingga memberikan ciri khas yang profesional serta 

membedakan dari brand lainnya. 

B.​ Saran 

1.​ Diharap dari ide dan perancangan dapat membantu menyelesaikan 

masalah dan memberi solusi dari sebuah desain Showroom. 

2.​ Diharapkan dari perancangan desainnya dapat mengembangkan branding 

United Bike menjadi lebih mudah dikenali dan menjadi ikon produk 

lokal. 

3.​ Serta diharap desain ini bisa mendapat feedback agar dapat menambah 

wawasan yang akan digunakan dalam proses merancang sebuah desain 

kedepannya bagi penulis maupun pembacanya. 
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4.​ Penulis selanjutnya berharap pembaca dan penulis dapat fokus pada aspek 

desain diluar dari pembahasan penulis seperti dalam sport dan lifestyle.
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